
Jika sejak awal anak dia-

jarkan mengenai kejujuran

otomatis mereka akan ter-

jauh dari tindakan korupsi.

Apalagi, saat ini begitu ba-

nyak kasus yang bermun-

culan yang semuanya ber-

awal dari ketidakjujuran,

atau terbiasa tidak jujur, se-

hingga menutupi kebohon-

gan dengan terus berlaku ti-

dak jujur.

Demikian Psikolog Ke-

luarga Dr Rose Mini atau bi-

asa disapa Bunda Romi me-

ngatakan, kejujuran sudah

harus diajarkan orangtua

kepada anak sejak dini. Jika

anak terlihat berperilaku

tak jujur orangtua harus

menegur tindakan anak.

”Tindakan korupsi ber-

awal dari ketidakjujuran.

Misalnya anak mulai mela-

kukan plagiat. Apa pun ben-

tuknya, itu bukan hasil

karya dia. Dia harus dite-

gur. Karena dampaknya

membuat orang lain meng-

interpretasikannya secara

berbeda,” ungkapnya di

Jakarta belum lama ini.

Anak-anak akan meniru

apa yang dilakukan orang-

tuanya. Jika ortu tidak bisa

menjadi contoh yang baik,

jangan harapkan dia akan

menjadi seperti yang Anda

inginkan. Karena hanya

menyuruh tanpa contoh tin-

dakan, mereka tidak akan

menanamnya dalam piki-

ran. Ketika ortu selalu jujur,

anak-anak akan mencon-

tohnya dan melakukan hal

yang sama pada orang lain.

Jangan Labeli Anak

Jangan melabeli dan

mempermalukan anak de-

ngan menyebutnya sebagai

"pembohong". Karena ini

akan membuat dia keku-

rangan rasa percaya diri

dan merasa kehilangan ke-

percayaan dari ortu. Jika or-

tu mendapatinya berbo-

hong, jangan segera mela-

belinya. Tetapi katakan de-

ngan halus seperti "Ini se-

perti bukan kamu. Kamu bi-

asanya selalu jujur sama

Ibu".

Ketika anak tahu Anda

memiliki ekspektasi besar

padanya, justru mereka cen-

derung akan mengece-

wakan Anda. Tapi Anda per-

lu menekankan bahwa jujur

adalah sebuah kewajiban

semua orang. Katakan se-

cara langsung dengan nada

tegas. Sehingga mereka

tahu apa yang seharusnya

mereka lakukan.

Ketika anak melakukan

kesalahan, jangan langsung

menyalahkannya dan

menghukum. Tetapi Anda

bisa menanyakan dulu

apakah dia membuat ke-

salahan? Sehingga Anda

akan tahu apakah mereka

jujur atau bohong.

Ada banyak alasan yang

membuat anak berbohong

dan tidak berkata jujur.

Fase ini memang wajar ter-

jadi selama masa tumbuh

kembangnya.

Namun, bukan berarti

orangtua jadi membiarkan

anak tidak berkata jujur.

Tanpa didikan yang tepat,

berbohong bisa menjadi ke-

biasaan buruk yang akan

terus melekat hingga ia be-

ranjak dewasa.

Begitu pula ketika anak

berkata dan bersikap jujur,

terus terbawa sampai ia de-

wasa. Atas dasar itulah, se-

baiknya tanamkan nilai-ni-

lai kejujuran dan tegaskan

pada anak bahwa berbo-

hong bukanlah jawaban

dari masalah apa pun.

Panduan bagi Anak

Pernah mendengar peri-

bahasa berbunyi ”Buah ja-

tuh tidak jauh dari pohon-

nya”? Peribahasa ini sedikit

mencerminkan, bagaimana

anak bertumbuh kembang

di bawah pengawasan

orangtua.Anak kecil akan

belajar dengan meniru apa

yang dilakukan orangtu-

anya sebagai orang terdekat

mereka.Jika orangtua ter-

biasa berkata jujur baik di

rumah maupun di luar ru-

mah, lama kelamaan anak

juga akan mengikuti kebi-

asaan tersebut.Jadi, meski

ortu sebelumnya mungkin

suka berbohong demi ke-

baikan (white lies), se-

baiknya hentikan kebiasaan

ini, terlebih di depan anak.

Jadilah panutan yang

baik bagi buah hati  dengan

menerapkan kebiasaan ber-

kata dan bersikap jujur.

Anak-anak belum paham

betul apa yang dimaksud

dengan berkata jujur kare-

na mereka masih suka

menggunakan imajinasinya

untuk bercerita.

Supaya anak tahu mana

yang nyata dan tidak,ortu

perlu menjelaskan perbe-

daan antara kejujuran de-

ngan kebohongan.Ketika

anak bercerita, bantu arah-

kan imajinasinya agar ia

bisa membedakan apakah

cerita itu adalah harapan

atau kenyataan.

Sementara itu, beri tahu

anak bahwa berbohong ada-

lah perilaku buruk yang ti-

dak patut dilakukan, teruta-

ma untuk menghindar dari

hukuman.

Bila anak tidak jujur un-

tuk menghindari masalah,

berusaha mendapatkan apa

yang ia mau, atau karena

sedang emosi, sebaiknya ja-

ngan langsung marah.

Contohnya, saat anak me-

ngatakan bahwa ia sudah

selesai makan padahal be-

lum, tunjukkan pada anak

bahwa Anda selalu tahu bila

anak sedang tidak jujur.

Katakan pada si kecil,

”Oh, ya? Lalu kenapa piring

Kakak masih ada nasinya?

Ingat, tadi Kakak janji un-

tuk makan sebelum nonton

TV, kan?”

Setelah anak menepati

janjinya, dekati si kecil dan

jelaskan padanya bahwa

berbohong itu tidak baik.

Jadi, biasakan untuk se-

lalu menegur anak dengan

cara yang halus.

Jadi, terimalah bahwa

anak melakukan kesalahan

dan mungkin berbohong

agar ortutidak menghu-

kumnya.Saat anak sudah

berkata jujur, hargai apa

yang ia sampaikan agar ia

terbiasa untuk berkata jujur

karena tidak merasa takut.

Kemungkinan anak ber-

bohong menjadi lebih kecil

jika mengetahui mereka ti-

dak akan dihakimi atas ke-

salahannya. Tak lupa, beri

penjelasan pada anak bah-

wa kejujuran adalah pilihan

tepat dan orangtua akan ba-

hagia jika anaknya berkata

jujur ketimbang harus

berbohong. (Ati)
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ORANGTUA HARUS MENEGUR TINDAKAN ANAK

Kejujuran Harus Diajarkan Sejak Dini 

U
SIA anak-anak menjadi masa paling tepat memberikan
edukasi penting untuk masa depannya kelak. Jika sejak di-
ni si kecil terpapar hal-hal negatif tentunya akan berdam-

pak buruk pada perkembangannya. Berbeda jika sejak dini si kecil
sudah diberikan hal-hal positif. Terutama mengenai kejujuran.

Tanya:

Dok, apa benar ada syndrom pre menstru-

asi yang cukUp berat. Contohnya apa ya dok,

dan apa penyebabnya?. Benarkah jika mau

menstruasi terkadang ada perasaan ingin

makan yang manis-manis atau yang enak-

enak?.

Dina, Sleman

Jawab:

Hampir  semua perempuan pernah meng-

alami PMS atau premenstrual syndrome

dalam siklus menstruasinya. Ditandai dengan

mood yang mudah berubah, sakit kepala, jer-

awat, hingga payudara yang agak bengkak.

Bila dijumpai gejala PMS yang  parah, ada ke-

mungkinan mengalami premenstrual dyspho-

ric disorder atau PMDD.

PMDD merupakan gejala yang jauh lebih

parah dari PMS. Gejala PMDD sendiri umum-

nya terjadi pada 1-2 minggu sebelum  men-

struasi dan mereda 2-3 hari setelah haid dimu-

lai.

Penyebab PMDD   belum dipahami secara

pasti oleh para ahli. Namun diduga karenakan

reaksi yang tidak normal pada tubuh terhadap

perubahan hormon. 

Di jumpai beberapa faktor dapat meningkat-

kan risiko seorang perempuan terkena PMDD,

adalah

● Riwayat keluarga dengan PMS atau

PMDD.

● Punya riwayat depresi, depresi postpar-

tum (pascamelahirkan), dan gangguan mood

lain, baik yang terjadi pada diri sendiri atau

dalam anggota keluarga.

● Kebiasaan merokok.

● Penyalahgunaan alkohol atau obat ter-

larang.

● Gangguan tiroid.

● Kelebihan berat badan.

● Kurang berolahraga.

Hormon estrogen dan progesteron meng-

alami peningkatan dan kemudian turun tepat

sebelum menstruasi terjadi. Di sisi lain, pada

fase pramenstruasi seorang perempuan

sedikit lebih responsif terhadap insulin.

Fluktuasi kadar estrogen dan progesteron, ju-

ga dapat memengaruhi neurotransmitter

seperti serotonin. Serotonin berperan dalam

perubahan suasana hati serta keinginan untuk

mengonsumsi makanan tertentu.

Demikan penjelasan kami dan semoga

bermanfaat. Salam. ❑-f

Mengenal PMS

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Kejujuran sangat diperlukan, seperti saat mengerjakan soal ujian.


